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Abstrak: Tujuan penelitian ini ialah 1) untuk mengetahui gambaran tingkat motivasi berprestasi siswa baik sebelum dan sesudah pemberian teknik konseling naratif di SMP Negeri 1 Labakkang Pangkep, 2) Untuk mengetahui pengaruh teknik konseling naratif terhadap peningkatan motivasi berprestasi siswa di SMP Negeri 1 Labakkang Pangkep Kab. Pangkep. Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Labakkang Pangkep dengan jumlah populasi atau siswa yang teridentifikasi motivasi brespestasi rendah sebanyak 6 orang dan kemudian menggunakan teknik purposive sampling untuk menentukan subjek penelitian sebanyak 2 orang. Pendekatan penelitian yang digunakan ialah kuantitatif dengan jenis penelitian single subject yang menggunakan desain A1-B-A2. Adapun teknik analisis data yang digunakan yaitu mengacu pada prosedur single subject research, yaitu: (1) Tabel baseline dan intervensi tiap target behavior (2) Grafik analisis metode belah dua (3) Hasil analisis visual dalam kondisi yang terdiri dari panjang kondisi, estimasi kecenderungan arah, kecenderungan stabilitas, jejak data, level stabilitas dan rentang, level perubahan (4) Hasil analisis visual antar kondisi yang terdiri dari jumlah variabel yang diubah, perubahan kecenderungan arah dan efeknya, perubahan kecenderungan stabilitas, perubahan level dan persentase overlap. Hasil penelitian menunjukkan bahwa data point pada fase A1-B-A2 pada subjek 1 (FF) dan subjek 2 (WA) mengalami peningkatan motivasi berprestasi yaitu, mampu mengekspresikan keinginan untuk berprestasi, memiliki inisiatif dan mampu bertanggung jawab. Dari hasil intervensi yang diberikan dapat disimpulkan bahwa motivasi berprestasi siswa dapat meningkat melalui teknik naratif konseling.

Kata kunci: Naratif konseling, motivasi berprestasi.

Abstract: The objectives of the research are to discover 1) the description of the level of students’ achievement motives before and after giving narrative counseling technique at SMPN 1 Labakkang in Pangkep, 2) the influence of narrative counseling technique towards the improvement of achievement motives of the students at SMPN 1 Labakkang Pangkep. The research was conducted to class VII students at SMPN 1 Labakkang in Pangkep. The population or students who were identified had low achievement motives were 6 students and 2 students were the subjects of the research taken by employing purposive sampling technique. The research employed quantitative approach with single subject by using A1-B-A2 design. The data analysis technique of the research referred to the procedure of single subject research namely : (1) baseline table and intervention of each target behavior, (2) analysis chart of halved method, (3) visual analysis result with condition consisted of condition length, direction tendency estimation, stability tendency, data trace, stability level and range, change level, (4) visual analysis result between conditions consisted of the number of variables changed, the change of direction tendency and its effects, the change of stability tendency, the change of level and overlap percentage. The results of the research reveal that the data point in A1-B-A2 phase in subject 1 (FF) and subject 2 (WA) have improvement in achievement motives, namely able to express the willingness for achievement, have initiatives and able to be responsible. Based on the intervention results, it can be concluded that the students’ achievement motives can improve by employing narrative counseling technique.







Pendidikan merupakan suatu aspek kehidupan yang sangat mendasar bagi pembangunan bangsa dan negara. Dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah yang melibatkan guru sebagai pendidik dan siswa sebagai peserta didik, diwujudkan dengan adanya interaksi belajar mengajar atau kegiatan pembelajaran. Dalam konteks penyelenggaraan ini, guru dengan sadar merencanakan kegiatan pembelajarannya secara sistematis dan berpedoman pada seperangkatan aturan dan rencana tentang pendidikan yang dikemas dalam bentuk kurikulum.
Didalam pendidikan untuk mencapai tujuan dari pendidikan itu sendiri maka adanya bimbingan dan konseling, secara umum tujuan penyelenggaraan bantuan layanan bimbingan dan konseling adalah berupaya membantu peserta didik menemukan pribadinya dalam hal mengenai kekuatan dan kelemahan dirinya secara dinamis sebagai modal perkembangan diri lebih lanjut.
Bimbingan dan konseling sebagai bagian integral dari proses pendidikan memiliki tanggung jawab yang cukup besar dalam pengembangan kualitas manusia Indonesia yang telah diamanatkan dalam tujuan pendidikan nasional. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendidikan yang bermutu adalah suatu proses yang menghantarkan peserta didik kearah pencapaian perkembangan diri yang optimal. Hal ini karena peserta didik sedang berkembang ke arah kematangan atau kemandirian. Untuk mencapai kematangan tersebut, peserta didik memerlukan bimbingan karena mereka masih kurang memiliki pemahaman atau wawasan tentang dirinya. Perkembangan peserta didik tidak lepas dari pengaruh lingkungan, baik fisik, psikis maupun sosial. Sifat yang melekat pada lingkungan adalah perubahan. Apabila perubahan yang terjadi itu sulit diprediksi, atau di luar jangkauan kemampuan, maka akan melahirkan kesenjangan perkembangan perilaku peserta didik, seperti terjadinya stagnasi (kemandekan) perkembangan, masalah-masalah pribadi atau penyimpangan perilaku. Upaya menangkal dan mencegah perilaku-perilaku yang tidak diharapkan tersebut dapat ditempuh dengan cara mengembangkan potensi peserta didik dan memfasilitasi mereka secara sistematik dan termodel untuk mencapai standar kompetensi kemandirian. Hal tersebut senada dengan tujuan bimbingan dan konseling secara umum, yakni membantu peserta didik untuk mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya secara optimal.
Tanggung jawab konselor/guru BK sebagai bagian dari sistem pendidikan di lembaga pendidikan formal adalah member pelayanan bimbingan agar tercapai tujuan pendidikan (pembelajaran) secara maksimal. Untuk itu seorang konselor yang professional dituntut memahami berbagai karakteristik dari belajar/proses pembelajaran.Variasi bentuk pelaksanaan belajar dilapangan masih banyak dijumpai mulai dari gaya belajar yang tradisional sampai kegaya belajar yang telah mendapatkan sentuhan teknologi tinggi sehingga memunculkan berbagai karakteristik perilaku belajar peserta didik. Dengan demikian konselor pun dituntut memahami karakteristik individu peserta didik sebagai manusia yang memiliki aspek “bio-fisika-psiko dan social”dalam dirinya secara internal.
Upaya bimbingan belajar meliputi pengembangan berbagai aspek tersebut secara maksimal untuk mencapai prestasi belajar yang tinggi, selain itu mencegah kemungkinan hambatan yang terjadi agar peserta didik dapat mewujudkan diri seutuhnya dalam proses pembelajaran agar tujuan pendidikan dapat terwujud secara optimal. Selain upaya tersebut dapat dilakukan dengan metode berbeda seperti Menurut Ross & Saphiro (2002) konseling naratif dapat digunakan pada pertanyaan terapi yang membantu konseli mengenal dan menggambarkan skenario positif dari masalah yang dialami sekarang yang penuh dengan cerita dan untuk memberikan wewenang pada konseli untuk merumuskan kembali cerita yang lebih mereka sukai sebagai suatu petunjuk dalam kehidupan mereka. Cerita yang telah dibangun konseli dapat dijadikan langkah awal yang baik dalam mengentaskan maslahnya khususnya pada motivasi berprestasi yang dimiliki siswa.
Santrock (2002) menerangkan bahwa pada masa remaja cenderung memiliki motivasi dalam dirinya dan salah satu motivasi yang ingin dicapai pada masa remaja adalah motivasi berprestasi. Gunarsa (2003) menjelaskan motivasi  berprestasi adalah sesuatu yang ada dan menjadi ciri dari kepribadian seseorang dan dibawa dari lahir yang kemudian ditumbuhkan dan dikembangkan melalui interaksi dengan lingkungannya. 
Keberhasilan siswa dalam pendidikannya juga dipengaruhi oleh motivasi  berprestasi yang dimiliki. Motivasi berprestasi sebagai daya dorong yang memungkinkan seseorang berhasil mencapai apa yang di idamkan. Seseorang yang memiliki motivasi berprestasi tinggi cenderung untuk selalu berusaha mencapai apa yang diinginkan walaupun mengalami hambatan dan kesulitan dalam meraihnya. Pada kenyataannya motivasi berprestasi yang dimiliki oleh seseorang cenderung sering mengalami penurunan dan diwaktu lain mengalami peningkatan. Motivasi berprestasi yang dimiliki seseorang idealnya selalu mengalami progresif atau kemajuan sehingga akan mempercepat apa yang diidamkan. Hal inilah yang belum dimiliki oleh generasimu dan untuk selalu meningkatkan motivasi berprestasinya.
Siswa SMP sebagai bagian dari generasimuda, dipersiapkan agar dapat melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi serta menekuni bidang keahliannya. Belum semua siswa mempunyai  motivasi berprestasi yang tinggi dalam mengikuti pelajaran  sehingga  prestasi akademik  yang dicapai masih banyak dalam klasifikasi minimal lulus jika dilihat dari kemampuan siswa mampu mencapai prestasi akademik yang lebih tinggi, sehingga dapat diharapkan dengan peningkatan motivasi berprestasi dapat menunjang pencapaian prestasi akademik yang diraih siswa.
Beberapa siswa yang memiliki teman yang rajin dan memiliki motivasi yang tinggi dalam berprestasi akan berusaha untuk meningkatkan motivasi berprestasinya agar diterima oleh kelompoknya. Begitupun sebaliknya, siswa yang berteman dengan orang yang memiliki motivasi berprestasi rendah akan berusaha untuk merendahkan motivasi berprestasinya sehingga dapat diterima oleh teman kelompoknya. Kelompok yang memiliki motivasi berprestasi akan jelas terlihat dari nilai yang didapatkan dari setiap mata pelajarannya, siswa yang motivasi berprestasinya tinggi akan mendapatkan nilai yang jauh baik dibandingkan siswa yang memiliki motivasi berprestasi yang rendah.
Berdasarkan pada analisis data prestasi siswa semester ganjil diperoleh hasil bahwa dalam satu kelas yang terdiri dari 35 siswa, terdapat 20% atau 6 orang siswa yang memiliki motivasi berprestasi yang rendah, rendahnya motivasi berprestasi ditandai dengan tidak memiliki : 1) Keinginan yang kuat untuk bersaing secara sehat dengan diri sendiri maupun orang lain untuk mencapai hasil belajar yang memuaskan. 2) Keinginan yang besar untuk belajar dengan baik. 3) Berpikir realistis, tahu kelemahan serta kekurangan diri sendiri. 4) Tanggung jawab atas apa yang menjadi tugas dan tanggung jawabnya di sekolah. 5) Inovatif dalam belajar. 6) Pikiran strategis dan jangka panjang dalam belajarnya. 7) Memanfaatkan umpan balik untuk perbaikan sehingga dapat lebih meningkatkan prestasi.
Dari hasil observasi pada proses pelaksanaan pembelajaran di sekolah, fakta di lapangan yakni di SMP Negeri 1 Labakkang Pangkep Kab. Pangkep masih banyak siswa di sekolah yang mengalami masalah belajar yang tergolong masih belum efektif, misalnya belajar asal belajar, belajar tanpa persiapan, pasif akan kegiatan kelas, baru belajar pada saat akan ujian atau ulangan saja, serta tidak mempunyai motivasi yang tinggi untuk belajar. Hal ini dapat ditunjukkan oleh perbedaan nilai prestasi masing-masing siswa, ada yang di atas Kriteria ketuntasan minimal (KKM), di bawah KKM dan ada pula yang berada pada nilai KKM. Kenyataan tersebut mendorong peneliti untuk secara khusus memberikan suatu layanan kongseling naratif untuk meningkatkan motivasi berprestasi.
Dari hasil analisis kebutuhan yang dilakukan, maka perlu adanya upaya dalam menangani rendahnya motivasi berprestasi siswa di SMP Negeri I Labakkang Pangkep dengan cara memberikan teknik konseling naratif. 
Fenomena di atas mendorong peneliti di SMP Negeri 1 Labakkang Pangkep tertarik untuk melakukan penelitian tentang “ Pengaruh teknik konseling naratif  terhadap peningkatan motivasi berprestasi siswa di SMP Negeri 1 Labakkang Pangkep Kab. Pangkep”. 
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1.	Bagaimanakah gambaran motivasi berprestasi siswa sebelum dan sesudah pemberian teknik konseling naratif di SMP Negeri 1 Labakkang Pangkep Kab. Pangkep?






Sehubungan dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:
1.	Untuk mengetahui gambaran tingkat motivasi berprestasi siswa baik sebelum dan sesudah pemberian teknik konseling naratif di SMP Negeri 1 Labakkang Pangkep.
2.	Untuk mengetahui pengaruh teknik konseling naratif terhadap peningkatan motivasi berprestasi siswa di SMP Negeri 1 Labakkang Pangkep Kab. Pangkep.

D. Manfaat Hasil Penelitian
Adapun manfaat hasil penelitian dapat dikemukakan sebagai berikut:
1.	Manfaat teoritis:
a.	Sebagai bahan masukan serta pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya ilmu pengatahuan dalam bidang Bimbingan dan Konseling, lebih khusus lagi pada penerapan teknik konseling naratif.





a.	Bagi pengambil kebijakan dalam bidang pendidikan dapat menjadi bahan masukan dan informasi bagi pengembangan sumber daya manusia khususnya guru-guru bimbingan dan konseling yang ada disekolah.
b.	Bagi guru bimbingan dan konseling disekolah dapat menjadi bahan informasi, masukan dalam upaya meningkatkan pengetahuan tentang penanganan masalah siswa khususnyadalam meningkatkan motivasi berprestasi siswa.
c.	Bagi guru bidang studi dapat menjadi masukan dalam membantu siswa menghadapi permasalahan yang dihadapi yang berkaitan dengan bidang studi yang diajarkannya.






Pendekatan yang digunakan dalam penelitian yaitu pendekatan kuantitatif yang bersifat eksperimen untuk mengetahui hasil layanan konseling individu melalui teknik Konseling Naratif terhadap motivasi berprestasi siswa yaitu melalui analisis visual dalam kondisi dan antar kondisi.

A.	Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan ialah single subject dengan desain A-B-A yang memungkinkan peneliti menentukan sampel penelitian sesuai dengan kriteria-kriteria tertentu yang diteliti. Single Subject Research biasanya digunakan dalam penelitian tentang perubahan tingkah laku yang timbul akibat adanya intervensi yang dilakukan secara berulang-ulang dalam kurun waktu tertentu. Dalam istilah penelitian single subject, perilaku yang akan diubah disebut perilaku sasaran atau target behavior yang dalam penelitian eksperimen pada umumnya disebut variabel terikat. 
Penelitian single subject design ini melibatkan satu peserta saja, tetapi biasanya juga dapat mencakup beberapa peserta atau subjek penelitian yakni 3 sampai 8 subjek. Setiap subjek berfungsi sebagai kontrol bagi dirinya sendiri yang dapat dilihat dari kinerja subjek sebelum, selama, dan setelah diberi perlakuan (Horner et al, 2005), sehingga jenis penelitian ini digunakan karena terdiri dari 6 (enam) subjek penelitian.

B.	Desain Penelitian














Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Labakkang Pangkep Kab. Pangkep pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Labakkang Pangkep Kab. Pangkep Tahun Ajaran 2015/2016 yang berjumlah 76 siswa. Sejumlah siswa tersebut kemudian diberi inventory skala sikap untuk mengukur motivasi berprestasi, setelah itu diperoleh sebanyak 6 siswa yang berada pada kategori motivasi berprestasi rendah.
Dalam konteks penelitian, kriteria yang dimaksud ialah subjek memiliki baseline yang stabil pada saat pengukuran fase A1 atau fase baseline. Pada penelitian ini, setelah fase A1 dilaksanakan, terdapat 2 siswa yang memiliki kestabilan baseline, sehingga dua siswa tersebut menjadi subjek penelitian dalam penelitian ini.

D.	Definisi Operasional Variabel
Penelitian ini terdiri atas dua variabel yaitu “Teknik Konseling naratif” sebagai variabel bebas (X), dan “Motivasi Berprestasi” sebagai variabel terikat (Y).
a.	Konseling Naratif
Teknik Konseling naratif (narrative counseling) merupakan suatu pendekatan konseling yang dilakukan dalam bentuk individual ataupun kepompok dengan mengajak konseli agar mau terbuka mengungkapkan pengalamannya dengan bercerita terkait dengan rendahnya motivasi berprestasi siswa yang selanjutnya ia mampu membuat cerita alternatif dan cerita tersebut ditulis dan disusun secara sistematis.
b.	Motivasi Berprestasi	









Instrumen penelitian adalah instrument penelitian tentang indikator Motivasi Berprestasi yang dikembangkan peneliti dengan Reliabilitas instrumen adalah > 0,6 yang berarti menempati kriteria reliabel. 
Setelah uji lapangan, instrumen yang digunakan dalam penelitian berupa inventory skala sikap yang berisi pernyataan 30 butir item. Skala sikap tersebut dijawab dengan memberikan tanda  checklist (√) pada salah satu kolom dari keempat pilihan yang ada, sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), sangat tidak sesuai (STS).
3.	Pedoman Skoring
Skala sikap digunakan untuk memperoleh data mengenai Motivasi Berprestasi peserta didik sebagai pretest atau fase baseline. Skala sikap penelitian bersifat tertutup yang terdiri dari item positif dan item negatif serta dilengkapi dengan empat pilihan jawaban yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), cukup sesuai (CS), kurang sesuai (KS), tidak sesuai (TS), sangat tidak sesuai (STS). 
Tabel 3.1: Kategori Pemberian Skor Skala Sikap  Penelitian
Pilihan Jawaban	   Skor Positif	   Skor Negatif
Sangat Sesuai (SS)	            5	             1
Sesuai (S)	            4	             2
Cukup Sesuai (CS)	            3	             3
Kurang Sesuai (KS)	            2	             4
Tidak Sesuai (TS)	            1	             5
4.	Penentuan Interval
Penentuan interval untuk menentukan kriteria Motivasi Berprestasi yang terbagi dalam dua kriteria dilakukan dengan menggunakan rumus (Hadi, 2004):
I = NT – NR

Keterangan: 
I     = Interval
NT = Nilai tertinggi
NR = Nilai terendah




1.	Pengambilan Subjek Sebelum Baseline 
Populasi penelitian adalah peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Labakkang Pangkep Kab. Pangkep yang terindikasi memiliki Motivasi Berprestasi rendah. Sejumlah siswa tersebut diberi skala sikap untuk mengukur tingkat Motivasi Berprestasi. Sampel penelitian adalah 1 siswa yang memiliki skor rendah pada aspek Motivasi Berprestasi dengan teknik pengambilan sampel menggunakan maximal variation sampling.
2.	Pelaksanaan Baseline
Prosedur utama yang ditempuh dalam desain A-B-A meliputi pengukuran target behavior pada kondisi baseline selama 3 kali kemudian intervensi mulai diberikan.

3.	Perancangan Intervensi
Pelaksanaan intervensi Konseling Naratif telah terlaksana dalam beberapa tahapan, yaitu:
1.	Mengingat narasi (recaling narratives)
2.	Mengobjektifkan narasi (objectifying narratives)
3.	Mensubjektifkan narasi  (subjectifying narratives)
4.	Memetaforisasikan  narasi  (metaphorizing narratives)
5.	Memproyeksikan narasi  (projecting narratives)

4.	Pelaksanaan Intervensi
Pelaksanaan intervensi dilakukan sesuai dengan rancangan intervensi yang telah dibuat. Pelaksanaan intervensi dilakukan setelah kondisi baseline sudah stabil. Pelaksanaan intervensi melalui konseling kelompok dengan menggunakan teknik konseling naratif yang dilakukan dengan waktu antara 30-45 menit persesi. 

5.	Pengukuran dan Sistem Pencatatan Data Target Behavior
Pengukuran target behavior pada fase baseline maupun intervensi, dilaksanakan secara konsisten disetiap sesi selama 2 jam pembelajaran (atau 2x40 menit). Jenis yang digunakan untuk mengukur target behavior adalah frekuensi. Menurut Sunanto (2005: 15), ”frekuensi menunjukkan berapa kali suatu peristiwa terjadi pada periode tertentu”.
Pencatatan data yang digunakan pada penelitian ini merupakan pencatatan dengan observasi langsung yang menggunakan pencatatan sampel waktu. Prosedur pencatatan ini ialah kegiatan observasi secara langsung yang dilakukan untuk mencatat data variabel terikat pada saat kejadian atau perilaku terjadi. Pada saat periode observasi dengan pencatatan sampel waktu, pengamatan terjadi dan tidak terjadinya target behavior hanya dilakukan pada akhir setiap interval (Sunanto, 2005).

H.	Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis statistik deskriptif sederhana dengan menggunakan metode analisis visual grafik (Sunanto, 2005). Analisis data ini dimaksudkan untuk mengetahui efek atau pengaruh intervensi terhadap perilaku sasaran yang ingin diubah dengan menggunakan analisis visual yakni analisis dilakukan dengan melakukan penggalian data secara langsung dan ditampilkan dalam bentuk grafik (split-middle technique). Dengan kata lain, untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari suatu intervensi, maka dilakukan pengamatan dengan membandingkan hasil subjek penelitian pada waktu sebelum, selama dan sesudah mendapatkan intervensi. Setelah data-data tersebut terkumpul, data kemudian diolah dan dianalisis agar diperloleh gambaran secara jelas tentang hasil intevensi dalam jangka waktu tertentu.
Penggunaan grafik dalam penyajian data memiliki dua tujuan utama, yakni (Wibawati, 2013): (1) untuk membantu mengorganisasikan data sepanjang proses pengumpulan data yang nantinya akan mempermudah untuk mengevaluasi (2) untuk memberi rangkuman data kuantitatif serta mendeskripsikan target behavior yang akan membantu dalam proses menganalisis hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat.
Adapun tahapan analisis data dengan acuan prosedur single subject research, yakni (Sunanto, 2005):
1.	Tabel baseline dan intervensi tiap target behavior
2.	Grafik analisis visual metode belah dua
3.	Hasil analisis visual dalam kondisi:
1)	Panjang kondisi
Menurut Sunanto (2005), panjang kondisi dilihat dari banyaknya data point atau skor setiap kondisi. Panjang kondisi ini menggambarkan banyaknya sesi pada setiap kondisi.
2)	Estimasi kecenderungan arah
Menurut Sunanto (2005), kecenderungan arah digambarkan oleh garis lurus yang melintasi semua data dalam suatu kondisi dimana banyak data yang berada di atas dan di bawah garis tersebut sama banyak. Menentukan estimasi kecenderungan arah dapat dilakukan dengan menggunakan metode split-middle. Metode split-middle adalah menentukan kecenderungan arah grafik berdasarkan median data poin nilai ordinatnya. Adapun langkah-langkah untuk menentukan kecenderungan arah dengan menggunakan metode split-middle adalah sebagai berikut:
	Membagi data menjadi dua bagian yaitu bagian kanan dan kiri.
	Membagi data bagian kanan dan kiri masing-masing menjadi dua bagian.
	Menentukan posisi median dari masing-masing belahan.
	Menarik garis sejajar dengan absis yang menghubungkan titik temu antara median data bagian kanan dan kiri.
3)	Kecenderungan stabilitas
Menurut Sunanto (2005) menentukan kecenderungan stabilitas dalam hal ini, menggunakan kriteria stabilitas 15% dan persentase stabilitas dikatakan stabil apabila berada dalam rentang 85%-90%. Lebih lanjut lagi Sunanto (2005) menyatakan bahwa tingkat stabilitas ini berdasarkan jumlah data point yang berada dalam rentang diantara batas atas, mean dan batas bawah.
4)	Kecenderungan jejak (Jejak data)
Menurut Sunanto (2005), jejak data merupakan perubahan dari satu data ke data lain dalam suatu kondisi. Terdapat tiga kemungkinan dalam jejak data ini yaitu, menaik, menurun dan mendatar. Menentukan kecenderungan jejak data sama dengan menentukan estimasi kecenderungan arah.
5)	Level stabilitas dan rentang
Menurut Sunanto (2005), rentang dalam sekelompok data pada suatu kondisi merupakan jarak antara data pertama dengan data terakhir.
6)	Level perubahan
Menurut Sunanto (2005), level perubahan data dalam suatu kondisi merupakan selisih antara data pertama dengan data terakhir. Adapun langkah-langkah untuk menentukan level perubahan adalah sebagai berikut:
	Menentukan data point pertama dan data point terakhir dalam suatu kondisi.
	Mengurangi data point yang besar dengan data point yang kecil.
	Menentukan apakah selisihnya menunjukkan arah membaik (+) atau memburuk (-) sesuai tujuan intervensi atau (=) jika tidak ada perubahan.
4.	Hasil analisis visual antar kondisi:
1)	Jumlah variabel yang diubah
Dalam analisis antar kondisi sebaiknya difokuskan pada satu variabel terikat dan ditekankan pada efek intervensi terhadap perilaku sasaran.
2)	Perubahan kecenderungan arah dan Efeknya
Menurut Sunanto (2005), perubahan kecenderungan arah grafik antara kondisi baseline dan intervensi menunjukkan makna perubahan target behavior yang disebabkan oleh intervensi. Perubahan kecenderungan arah dan efeknya ditentukan dengan cara mengambil data estimasi kecenderungan arah pada analisis visual dalam kondisi.
3)	Perubahan kecenderungan stabilitas
Menurut Sunanto (2005), stabilitas data menunjukkan tingkat kestabilan perubahan dari serentetan data. Perubahan stabilitas ini dapat ditentukan dengan cara mengambil data kecenderungan stabilitas pada analisis visual dalam kondisi.
4)	Perubahan level
Menurut Sunanto (2005), perubahan level data menunjukkan seberapa besar data berubah. Perubahan level data ini ditunjukkan dengan selisih antara data point terakhir dalam kondisi baseline dengan data point pertama dalam kondisi intervensi.
5)	Persentase overlap (Data yang tumpang tindih)
Data overlap menunjukkan data tumpang tindih. Artinya terjadinya data yang sama pada kedua kondisi tersebut. Data yang tumpang tindih menunjukkan tidak adanya perubahan pada kondisi tersebut. Semakin banyak data tumpang tindih, maka semakin menguat dugaan tidak adanya perubahan perilaku subjek pada kedua kondisi. Jika data pada kondisi baseline lebih dari 90% yang tumpang tindih dari data pada kondisi intervensi, maka diketahui bahwa pengaruh intervensi terhadap perubahan perilaku tidak dapat diyakini. Adapun langkah-langkah untuk menentukan persentase overlap adalah dengan cara sebagai berikut:
	Melihat batas atas dan batas bawah pada kondisi baseline.
	Menghitung banyaknya data pada fase intervensi yang berada pada rentang fase baseline.




Bab ini mendeskripsikan hal-hal yang berkaitan dengan hasil penelitian dan pembahasan. Berikut dipaparkan hasil dan pembahasan tentang pengaruh teknik konseling naratif  terhadap motivasi berprestasi siswa.
A.	Hasil Penelitian
1.	Profil Motivasi Berpretasi Rendah Siswa di  SMP Negeri 1 Labakkang Pangkep Tahun Ajaran 2016/2017.

a.	Profil Perilaku Motivasi Berprestasi Rendah Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Labakkang Pangkep yang Menjadi Subyek Sebelum Intervensi.
Partisipan yang menjadi subyek intervensi/konseli dalam konseling melalui pendekatan teknik konseling naratif terhadap motivasi berprestasi rendah siswa  adalah peserta didik kelas VII di SMP Negeri 1 Labakkang Pangkep, yang teridentifikasi memiliki tingkat motivasi berprestasi rendah.










Gambaran mengenai tingkat perilaku yang dialami oleh konseli FF yang memiliki perilaku motivasi berprestasi rendah.
Grafik 4.1 Profil Total perilaku motivasi berprestasi FF sebelum mendapatkan intervensi	

Sesi Pertemuan
Gambaran grafik menunjukkan bahwa tingkat perilaku motivasi berprestasi siswa tergolong rendah, terlihat dari sesi 1 dengan nilai 3 atau 7,5%, sesi 2 dengan nilai 3 atau 7,5%,  sesi 3 dengan nilai 4 atau 10% , sesi 4 dengan nilai 5 atau 12,5%, dan sesi 5 dengan nilai 5 atau 12,5%. Dari hasil grafik tersebut akan dibandingkan dengan grafik saat pemberian intervensi terhadap subyek pada sesi selanjutnya
	Informasi Konseli
Konseli FF adalah seorang anak sulung dari tiga bersaudara di keluarganya, FF berusia 13 tahun, FF tinggal bersama neneknya, sedangkan kedua orang tuanya bekerja di luar kota. FF sangat dimanjakan oleh neneknya karena mereka hanya tinggal berdua. Ayah FF bekerja sebagai karyawan swasta di sebuah perusahaan sedangkan ibunya sebagai IRT yang sehari-harinya bekerja di rumah dan mengurusi adik FF yang masih duduk di bangku SD dan yang masih kecil dirumahnya. Dilihat dari sisi materi keadaan keuangan keluarga konseli termasuk dalam menengah ke bawah.
	Data hasil observasi
Hasil observasi yang dilakukan terhadap konseli FF memperlihatkan bahwa perilaku konseli selama proses penelitian yang teramati menunjukkan perilaku motivasi berprestasi yang rendah seperti sering mengajak teman untuk bercerita ketika proses belajar mengajar sedang berlangsung serta kuarang memperhatikan pelajaran, dari hasil observasi yang dilakukan bersama dengan guru BK disimpulkan beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku tersebut sering terjadi, faktor-faktor tersebut seperti  1) posisi tempat duduk siswa, posisi tempat duduk siswa yang terlihat dari belakang daripada teman-temannya menjadi salah satu faktor pendorong siswa memiliki motivasi berprestasi yang rendah, 2) pengaruh teman sebangku, teman sebangku dalam pengamatan ini menunjukkan peran yang sangat penting, itu dikarenakan bahwa adanya reinfocer atau dorongan dari teman sebangku untuk melakukan perilaku yang mengarah ke motivasi berprestasi rendah, 3) dukungan teman kelas, dalam hal ini dikategorikan bahwa adanya respon dari beberapa teman kelas yang mendorong sehingga konseli melakukan perilaku negatif tersebut mendapat respon dan penguatan sehingga perilaku tersebut sering dilakukan, 4) perhatian guru kurang, dalam observasi yang teramati, konseli sering juga melakukan perilaku tersebut dikarenakan kurangnya perhatian dari guru yang sedang membawakan mata pelajaran, sehingga hal tersebut juga mendorong siswa melakukan perialaku negatif tersebut.
	Hasil wawancara dengan Guru BK
Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru BK di sekolah menjelaskan bahwa konseli FF memiliki perilaku motivasi berprestasi rendah, hal itu terlihat jelas ketika penjaringan atau penentuan konseli yang dilakukan dengan cara observasi bersama dengan guru BK sekolah, hal lain juga dijelaskan bahwa sering kali teman-teman konseli juga melaporkan kepada guru BK akan perilaku konseli, tetapi belum mendapatkan penanganan secara lanjut itu dikarenakan guru BK belum pernah melihat secara langsung akan perilaku konseli dalam kelas. Tetapi dengan diadakannya penelitian ini guru BK turut serta membantu dalam melakukan observasi dan secara langsung melihat bahwa konseli benar-benar sering melakukan perilaku tersebut, sehingga dari pertimbangan guru BK penelitian ini memilih siswa FF sebagai konseli dalam penelitian ini.
	Pencatatan Data untuk Mengisi Baseline A
Dalam proses ini, terlebih dahulu dilakukan pencatatan data dalam observasi secara langsung akan aspek-aspek perilaku motivasi berprestasi rendah yang sering dilakukan konseli, dalam pencatatan ini dilakukan sebanyak 5 kali sesi pertemuan, yang selanjutnya akan dicatat dalam grafik Baseline A.
b.	Proses Pelaksanaan Teknik konseling naratif dalam meningkatkan Motivasi berprestasi Siswa
Proses Teknik konseling naratif untuk meningkatkan motivasi berprestasi siswa dilaksanakan selama lima sesi pertemuan. Selain itu diakhiri sesi konseling, konseli akan diwawancarai berkaitan dengan teknik konseling naratif yang telah dilakukan selama pemberian intervensi. Secara umum teknik konseling naratifyang dilaksanakan dideskripsikan sebagai berikut:
1)	Kasus Konseli FF
Sesi konseling terhadap konseli FF dilakukan sebanyak lima sesi. Adapun sesi konseling yang telah dilaksanakan adalah sebagai berikut:
a)	Sesi Pertama
Pada kegiatan ini dilakukan pengenalan diri kepada konseli. Peneliti menjelasakan secara lengkap identitas dirinya kepada konseli. Selanjutnya giliran konseli yang menjelaskan identitas dirinya kepada peneliti.
b)	Sesi Kedua
Pada sesi kedua, hal-hal yang dilakukan yaitu sebagai berikut: peneliti terlebih dahulu menjelaskan tujuan diadakannya pertemuan dan tahapan-tahapan kegiatan apa saja yang akan dilakukan, peneliti memberikan informasi kepada konseli tentang pelaksanaan penerapan teknik konseling naratif, selanjutnya peneliti membagikan lembaran informasi kepada konseli tentang apa dan bagaiamana itu motivasi berprestasi, peneliti memberikan kesempatan kepada konseli untuk mebaca bahan informasi, peneliti melakukan diskusi/sharing dengan konseli untuk melakukan pendalaman bahan informasi, lima menit menjelang batas waktu kegiatan berakhir konselor memberikan terminasi dengan cara: menanyakan kepada konseli tentang rangkuman materi, informasi, dan perasaan yang dialami setelah mengikuti sesi pemberian informasi, menanyakan kesiapan dan komitmen konseli untuk berpindah atau melanjutkan ke sesi berikutnya. Kemudian peneliti menentukan jadwal berikutnya.
c)	Sesi Ketiga
Peneliti membangun raport, membagikan lembar informasi berupa cara melakukan teknik konseling naratif kepada siswa dan memberikan kesempatan kepada mereka untuk menanggapi atau menanyakan jika ada hal yang belum jelas, peneliti meminta konseli menceritakan secara terbuka permasalahan yang dihadapi dan sesuatu yang dilakukan atau dipikirkan pada saat permasalahan timbul, peneliti dan konseli membedakan perilaku asertif dan tidak asertif serta menentukan perubahan perilaku yang diharapkan, konseli bermain peran sesuai dengan permasalahan yang dihadapi, peneliti memberikan umpan balik secara verbal, pemberian model perilaku yang lebih baik, pemberian penguat positif dan penghargaan, peneliti mendemonstrasikan perilakku asrtif sesuai dengan target perilaku yang diharapkan, selanjutnya konseli kembali mengulang latihan tanpa bantuan

d)	Sesi Keempat
Peneliti menjelaskan tentang tindak lanjut dan memberikan pekerjaan rumah tentang teknik konseling naratif, berdiskusi tentang tindak lanjut dan pekerjaan rumah.
e)	Sesi Kelima
Peneliti menutup kegiatan teknik konseling naratif dengan kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 1) peneliti mengajukan pertanyaan kepada siswa untuk mendengarkan pendapat mereka setelah mengikuti proses pelaksanaan teknik konseling naratif serta mereka mampu menerapkan pengalaman sebagai hasil dari kegiatan tersebut secara nyata dalam kehidupannya 2) peneliti mengucapkan terima kasih kepada siswa atas partisipasinya dalam kegiatan teknik konseling naratif.
	Hasil Wawancara dengan Konseli FF
Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru konseli menunjukkan bahwa adanya perubahan signifikan terhadap perilaku konseli setelah diberikan intervensi. Sehingga konseli dalam wawancara tersebut menyatakan bahwa perubahan yang terjadi pada dirinya tidak lepas dari dukungan beberapa pihak dan secara langsung dapat dirasakan oleh konseli, konseli merasa nyaman dengan kondisi pada saat pemberian intervensi. Perhatian dari guru pu memiliki peran yang sangat baik dalam membantu konseli meningkatkan perilaku motivasi berprestasi.
2.	Efektivitas Teknik konseling naratif untuk Meningkatkan Motivasi berprestasi Siswa Kelas VII di SMP Negeri 1 Labakkang Pangkep Tahun Ajaran 2016/2017
Untuk melihat gambaran efektivitas dari peningkatan motivasi berprestasi siswa melalui penerapan teknik konseling naratif maka disajikan analisis profil secara individual yakni analisis motivasi berprestasi rendah secara umum dan analisis motivasi berprestasi rendah pada setiap aspek.
a.	Analisis Perilaku Konseli FF Setelah Intervensi
1)	Analisis Motivasi berprestasi Rendah secara Umum









Grafik 4.2Profil Motivasi berprestasi Konseli FF Secara Keseluruhan










2)	Analisis Aspek Setelah Intervensi
Konseli FF terobservasi selama 5 kali pertemuan dalam mengukur profil perilaku motivasi berprestasi selama intervensi diterapkan, selama pertemuan mengikuti 5 sesi konseling. Grafik 4.3 sampai grafik 4.10 menunjukkan analisis visual skor perilaku motivasi berprestasi selama intervensi.
Grafik 4.3
Profil Motivasi berprestasi konseli FF pada saat Intervensi




Grafik di atas menunjukkan pada saat pertemuan pertama nilai  level konseli yang  tidak sering berjalan-jalan di kelas pada saat jam pelajaran sebanyak nol kali atau 0%. Pada pertemuan kedua nilai level konseli yang tidak sering berjalan-jalan di kelas pada saat jam pelajaran meningkat menjadi dari nilai level nol ke level satu kali atau 25%. Pada pertemuan ketiga level konseli menjadi tetap satu kali atau 25%. Pada pertemuan keempat nilai level konseli yang diperoleh yaitu tetap satu atau 25%. Pada pertemuan terakhir di Intervensi atau pertemuan kelima, level konseli tetap berada pada nilai satu atau 25%. Berdasarkan hasil pada pertemuan pertama sampai kedua menunjukkan adanya peningkatan level tidak sering berjalan-jalan di kelas pada saat jam pelajaran yang cukup signifikan. Kemudian pada pertemuan ketiga, keempat dan kelima, nilai level konseli cenderung konstan berada di level nilai satu.
Grafik 4.4
Profil Motivasi berprestasi konseli FF pada saat Intervensi
Aspek Kedua: memperhatikan guru pada waktu KBM

Grafik di atas menunjukkan pada pertemuan satu nilai konseli dengan aspek memperhatikan guru pada waktu KBM sebanyak nol kali 0%. Pada pertemuan kedua nilai konseli  memperhatikan guru pada waktu KBM meningkat menjadi dari nilai level nol ke level satu kali 25%. Pada pertemuan ketiga, nilai konseli kembali menurun  menjadi nol kali 0%. Pada pertemuan keempat terjadi peningkatan dari level dua kali menjadi satu kali 50%. Kemudian pada pertemuan kelima nilai level konseli memperhatikan guru padaa waktu KBM konstan berada di level dua kali atau  50%. Berdasarkan hasil pada pertemuan pertama nilai level konseli berada di level nol kali, pertemuan kedua terjadi peningkatan yaitu satu kali. Pertemuan ketiga menunjukkan adanya penurunan level memperhatikan guru pada waktu KBM yang cukup signifikan. Kemudian pada pertemuan keempat nilai level konseli meningkat dan pertemuan  kelima nilai level konseli konstan berada di nilai dua.

Grafik 4.5
Profil Motivasi berprestasi konseli FF pada saat Intervensi
Aspek Ketiga: tidak lupa tentang sesuatu yang telah dipelajari

Grafik di atas menunjukkan pada saat pertemuan satu sampai kedua aspek tidak lupa tentang sesuatu yang telah dipelajari di sekolah sebanyak nol kali atau 0%. Pada pertemuan ketiga terjadi peningkatan sebanyak satu kali atau 25%. Pertemuan keempat kembali terjadi peningkatan yang cukup signifikan yaitu dua kali atau 50%. Dan pertemuan kelima sebanyak tiga kali atau 75%. Berdasarkan hasil pada pertemuan pertama sampai kedua nilai level konseli dengan aspek tidak lupa tentang sesuatu yang telah dipelajari di sekolah konstan berada di nilai level nol. Kemudian pertemuan ketiga terjadi peningkatan sebanyak satu kali. Pertemuan keempat sebanyak dua kali. Dan pada pertemuan terakhir sebanyak tiga kali.
Grafik 4.6
Profil Motivasi berprestasi konseli FF pada saat Intervensi
Aspek Keempat: dapat menyelesaikan tugas sesuai dengan waktunya

Grafik di atas menunjukkan pada saat pertemuan pertama nilai level konseli yaitu dapat menyelesaikan tugas tepat pada waktunya sebanyak dua kali atau 50%. Pada pertemuan kedua nilai level konseli dapat menyelesaikan tugas tepat pada waktunya meningkat menjadi dari level nilai dua ke level nilai tiga kali atau  75%. Pada pertemuan ketiga sampai keempat, terjadi penurunan level nilai menjadi dua kali atau sebesar 50%. Pada pertemuan kelima terjadi peningkatan sebanyak empat kali atau 100%. Berdasarkan hasil pada pertemuan pertama menunjukkan adanya peningkatan level konseli dapat menyelesaikan tugas tepat pada waktunya, kemudian terjadi penurunan level pada pertemuan kedua. Dan pada pertemuan ketiga sampai keempat nilai level konseli cenderung konstan berada di level nilai dua. Kemudian pada pertemuan terakhir terjadi peningkatan menjadi empat
Grafik 4.7
Profil Motivasi berprestasi konseli FF pada saat Intervensi
Aspek Kelima: ketika di rumah mengulang kembali materi pelajaran yang telah dipelajari di sekolah





Profil Motivasi berprestasi konseli FF pada saat Intervensi
Aspek Keenam: tidak usil, mengganggu teman di kelas





Profil Motivasi berprestasi konseli FF pada saat Intervensi
Aspek ketujuh: datang di kelas tepat waktu






Profil Motivasi berprestasi konseli FF pada saat Intervensi
Aspek kedelapan: tidak meninggalkan jam pelajaran tanpa seizin guru







Profil Motivasi berprestasi konseli FF pada saat Intervensi
Aspek kesembilan: tidak membolos pada saat jam pelajaran 








Profil Motivasi berprestasi konseli FF pada saat Intervensi
Aspek kesepuluh: tidak sering keluar kelas pada saat pergantian jam pelajaran





 Gambaran Perilaku Motivasi berprestasi Setelah Penerapan Intervensi (Baseline A’)
Untuk melihat gambaran efektivitas dari peningkatan motivasi berprestasi siswa melalui penerapan teknik konseling naratif maka disajikan analisis profil dalam Baseline A’ yang menggambarkan hasil dari perilaku siswa setelah perhitungan mulai dari baseline A sampai pada pemberian intervensi.
Grafik 4.13
Profil motivasi berprestasi konseli FF setelah intervensi (Baseline A”)
(Pertemuan Pertama)

Pada grafik ini menunjukkan penurunan perilaku setelah perhitungan Baseline A”, dalam artian pemberian intervensi dihilangkan dan konseli kembali belajar seperti sebelumnya tanpa ada intervensi, hasil yang dicapai adalah meningkatnya tingkat level dibandingkan dengan baseline A. Terlihat pada aspek aspek pertama yaitu perilaku tidak sering berjalan-jalan di kelas sebanyak tiga kali atau 75%, aspek  kedua  yaitu memperhatikan guru pada waktu KBM sebanyak tiga kali atau 75%, aspek ketiga yaitu tidak lupa tentang sesuatu yang telah dipelajari sebanyak tiga kali atau 75%, aspek keempat yaitu dapat menyelesaikan tugas sesuai dengan waktunya sebanyak tiga kali atau 75%, aspek kelima yaitu ketika di rumah mengulang kembali materi pelajaran yang telah dipelajari di sekolah sebanyak tiga kali atau 75%, aspek  keenam yaitu tidak sering usil mengganggu teman di kelas sebanyak tiga kali atau 75%, aspek ketujuh yaitu datang di kelas tepat waktu sebanyak tiga kali atau 75%, aspek kedelapan yaitu tidak meninggalkan jam pelajaran tanpa seizin guru sebanyak  4 kali atau 100%, aspek kesembilan yaitu tidak membolos pada saat jam pelajaran sebanyak  empat kali atau 100%, aspek kesepuluh yaitu tidak sering keluar kelas pada saat pergantian jam pelajaran sebanyak empat kali atau 100%. 
Grafik 4.14
Profil motivasi berprestasi konseli FF setelah intervensi (Baseline A”) (Pertemuan Kedua)

Pada grafik yang terlihat pada pertemuan kedua di baseline A” terlihat peningkatan. Pada grafik ini menunjukkan peningkatan setelah perhitungan baseline A”, dalam artian pemberian intervensi dihilangkan dan konseli kembali belajar seperti sebelumnya tanpa ada intervensi, hasil yang dicapai adalah meningkatnya tingkat level dibandingkan dengan baseline A. Terlihat pada aspek aspek pertama yaitu perilaku tidak sering berjalan-jalan di kelas sebanyak tiga kali atau 75%, aspek  kedua  yaitu memperhatikan guru pada waktu KBM sebanyak empat kali atau 100%, aspek ketiga yaitu tidak lupa tentang sesuatu yang telah dipelajari sebanyak empat kali atau 100%, aspek keempat yaitu dapat menyelesaikan tugas sesuai dengan waktunya sebanyak empat kali atau 100% ,aspek kelima yaitu ketika di rumah mengulang kembali materi pelajaran yang telah dipelajari di sekolah sebanyak empat kali atau 100%, aspek  keenam yaitu tidak sering usil mengganggu teman di kelas sebanyak tiga  kali atau 75%, aspek ketujuh yaitu datang di kelas tepat waktu sebanyak empat kali atau 100%, aspek kedelapan yaitu tidak meninggalkan jam pelajaran tanpa seizin guru sebanyak empat kali atau 100%, aspek kesembilan yaitu tidak membolos pada saat jam pelajaran sebanyak  tiga kali atau 75%, aspek kesepuluh yaitu tidak sering keluar kelas pada saat pergantian jam pelajaran sebanyak empat kali atau 100%.
Secara umum, Baseline A” dapat digambarkan sebagai berikut:
Grafik 4.15
Profil perilaku motivasi berprestasi konseli FF secara umum pada Baseline A”

Sesi pertemuan
Pada grafik secara umum yang diperlihatkan dalam Baseline A” terlihat bahwa pada pertemuan ke 1 dalam Baseline A” ini konseli melakukan perilaku motivasi berprestasi dengan nilai 33 kali atau 82,5%, dan pada pertemuan ke 2 konseli melakukan perilaku motivasi berprestasi meningkat ke nilai 37 atau 92,5%. 
2)	Profil Konseli WA
Gambaran mengenai tingkat perilaku yang dialami oleh konseli WA yang memiliki perilaku motivasi berprestasi rendah.
Grafik 5.1




Gambaran grafik menunjukkan bahwa tingkat perilaku motivasi berprestasi  subyek tergolong rendah, terlihat bahwa dari sesi 1 dengan nilai 4 atau 10%, sesi 2 dengan nilai 4 atau 10% , sesi 3 dengan nilai 5 atau 12,5%, sesi 4 dengan nilai 5 atau 12,5%, dan sesi 5 dengan nilai 5 atau 12,5%. Dari hasil grafik tersebut akan dibandingkan dengan grafik saat pemberian intervensi terhadap subyek pada sesi selanjutnya.
	Informasi Konseli
Konseli WA adalah seorang anak bungsu dari 7 bersaudara, WA berusia 13 tahun. WA tinggal bersama ayah dan ibunya, pada hakekatnya WA adalah anak yang sangat dimanja dari kedua orang tuanya, itu dikarenakan WA adalah anak bungsu dan satu-satunya yang belum berkeluarga. Ayahnya bekerja sebagai pedagang di pasar sedangkan ibunya juga ikut membantu ayahnya berjualan di pasar. Orang tuanya merupakan golongan pedagang yang cukup sukses di daerahnya. Di sekolah WA juga merupakan seorang anak yang memiliki lingkup pergaulan yang luas. 
	Data Hasil Observasi
Hasil observasi yang dilakukan terhadap konseli WA memperlihatkan bahwa perilaku konseli selama proses penelitian yang teramati menunjukkan perilaku motivasi berprestasi yang rendah dan disaat konseli melakukan perilaku tersebut terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku tersebut sering terjadi, faktor-faktor tersebutseperti1) posisi tempat duduk siswa, posisi tempat duduk siswa yang terlihat dari belakang daripada teman-temannya menjadi salah satu faktor pendorong siswa memiliki motivasi berprestasi yang rendah, 2) pengaruh teman sebangku, teman sebangku dalam pengamatan ini menunjukkan peran yang sangat penting, itu dikarenakan bahwa adanya reinfocer atau dorongan dari teman sebangku untuk melakukan perilaku yang mengarah ke motivasi berprestasi rendah, 3) dukungan teman kelas, dalam hal ini dikategorikan bahwa adanya respon dari beberapa teman kelas yang mendorong sehingga konseli melakukan perilaku negatif tersebut mendapat respon dan penguatan sehingga perilaku tersebut sering dilakukan, 4) perhatian guru kurang, dalam observasi yang teramati, konseli sering juga melakukan perilaku tersebut dikarenakan kurangnya perhatian dari guru yang sedang membawakan mata pelajaran, sehingga hal tersebut juga mendorong siswa melakukan perialaku negatif tersebut.
	Hasil Wawancara dengan Guru BK
Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru BK di sekolah menjelaskan bahwa konseli WA memiliki perilaku motivasi berprestasi rendah, hal itu terlihat jelas ketika penjaringan atau penentuan konseli yang dilakukan dengan cara observasi bersama dengan guru BK sekolah, hal lain juga dijelaskan bahwa sering kali teman-teman konseli juga melaporkan kepada guru BK akan perilaku konseli, tetapi belum mendapatkan penanganan secara lanjut itu dikarenakan guru BK belum pernah melihat secara langsung akan perilaku konseli dalam kelas. Tetapi dengan diadakannya penelitian ini guru BK turut serta dalam melakukan observasi dan secara langsung melihat bahwa konseli benar-benar sering melakukan perilaku tersebut, sehingga dari pertimbangan guru BK penelitian ini memilih siswa WA sebagai konseli dalam penelitian ini.
	Pencatatan Data untuk Mengisi Baseline A
Dalam proses ini, terlebih dahulu dilakukan pencatatan data dalam observasi secara langsung akan aspek-aspek perilaku motivasi berprestasi rendah yang sering dilakukan konseli, dalam pencatatan ini dilakukan sebanyak 5 kali sesi pertemuan, yang selanjutnya akan dicatat dalam grafik Baseline A.
b.	Proses Pelaksanaan Teknik konseling naratif dalam meningkatkan Motivasi berprestasi Siswa
Proses teknik konseling naratif untuk meningkatkan motivasi berprestasi siswa dilaksanakan selama lima sesi pertemuan. Selain itu diakhiri sesi konseling, konseli akan diwawancarai berkaitan dengan teknik konseling naratif yang telah dilakukan selama pemberian intervensi. Secara umum teknik konseling naratif yang dilaksanakan dideskripsikan sebagai berikut:
1)	Kasus Konseli WA
a)	Sesi Pertama
Pada kegiatan ini dilakukan pengenalan diri kepada konseli. Peneliti menjelasakan secara lengkap identitas dirinya kepada konseli. Selanjutnya giliran konseli yang menjelaskan identitas dirinya kepada peneliti.
b)	Sesi Kedua
Pada sesi kedua, hal-hal yang dilakukan yaitu sebagai berikut: peneliti terlebih dahulu menjelaskan tujuan diadakannya pertemuan dan tahapan-tahapan kegiatan apa saja yang akan dilakukan, peneliti memberikan informasi kepada konseli tentang pelaksanaan penerapan teknik konseling naratif, selanjutnya peneliti membagikan lembaran informasi kepada konseli tentang apa dan bagaimana itu motivasi berprestasi, peneliti memberikan kesempatan kepada konseli untuk mebaca bahan informasi, peneliti melakukan diskusi/sharing dengan konseli untuk melakukan pendalaman bahan informasi, lima menit menjelang batas waktu kegiatan berakhir konselor memberikan terminasi dengan cara: menanyakan kepada konseli tentang rangkuman materi, informasi, dan perasaan yang dialami setelah mengikuti sesi pemberian informasi, menanyakan kesiapan dan komitmen konseli untuk berpindah atau melanjutkan ke sesi berikutnya. Kemudian peneliti menentukan jadwal berikutnya.
c)	Sesi Ketiga
Peneliti membangun raport, membagikan lembar informasi berupa cara melakukan teknik konseling naratif kepada siswa dan memberikan kesempatan kepada mereka untuk menanggapi atau menanyakan jika ada hal yang belum jelas, peneliti meminta konseli menceritakan secara terbuka permasalahan yang dihadapi dan sesuatu yang dilakukan atau dipikirkan pada saat permasalahan timbul, peneliti dan konseli mengingat narasi serta menentukan perubahan perilaku yang diharapkan, konseli Dengan memberikan contoh dalam membuat narasi/kisah penting dengan latihan visualisasi terbimbing; Kemudian diminta untuk mengerjakan/menarasikan kisahnya; sesuai dengan permasalahan yang dihadapi, peneliti memberikan umpan balik secara verbal, pemberian model perilaku yang lebih baik, pemberian penguat positif dan penghargaan, memberikan contoh perilaku yang tepat sesuai dengan target perilaku yang diharapkan.
d)	Sesi Keempat
Peneliti menjelaskan tentang tindak lanjut dan memberikan pekerjaan rumah tentang teknik konseling naratif, berdiskusi tentang tindak lanjut dan pekerjaan rumah.
e)	Sesi Kelima
Peneliti menutup kegiatan teknik konseling naratif dengan kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 1) peneliti mengajukan pertanyaan kepada siswa untuk mendengarkan pendapat mereka setelah mengikuti proses pelaksanaan teknik konseling naratif serta mereka mampu menerapkan pengalaman sebagai hasil dari kegiatan tersebut secara nyata dalam kehidupannya 2) peneliti mengucapkan terima kasih kepada siswa atas partisipasinya dalam kegiatan teknik konseling naratif.
	Hasil Wawancara dengan Konseli WA
Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru konseli menunjukkan bahwa adanya perubahan signifikan terhadap perilaku konseli setelah diberikan intervensi. Sehingga konseli dalam wawancara tersebut menyatakan bahwa perubahan yang terjadi pada dirinya tidak lepas dari dukungan beberapa pihak dan secara langsung dapat dirasakan oleh konseli, konseli merasa nyaman dengan kondisi pada saat pemberian intervensi. Perhatian dari guru pu memiliki peran yang sangat baik dalam membantu konseli meningkatkan perilaku motivasi berprestasi.
3)	Efektivitas Teknik konseling naratif untuk Meningkatkan Motivasi berprestasi Siswa Kelas VII di SMP Negeri 1 Labakkang Pangkep Tahun Ajaran 2016/2017
Untuk melihat gambaran efektivitas dari peningkatan motivasi berprestasi siswa melalui penerapan teknik konseling naratif maka disajikan analisis profil secara individual yakni analisis motivasi berprestasi rendah secara umum dan analisis motivasi berprestasi rendah pada setiap aspek.


a.	Analisis Perilaku Konseli WA Setelah Intervensi
1)	Analisis motivasi berprestasi rendah secara umum
Konseli WA terobservasi selama 12 kali pertemuan dalam mengukur profil konseli tanpa intervensi, selama pertemuan mengikuti 5 sesi konseling. Grafik 4.2 menunjukkan analisis visual perubahan nilai perilaku mengejek anatara Baseline A, Intervensi dan Baseline A”. 
Grafik 5.2





Grafik di atas menunjukkan bahwa setelah terjadi peningkatan nilai pada Baseline A maka segera diberikan intervensi dan dari intervensi yang ada menunjukkan bahwa terjadinya peningkatan level perilaku motivasi berprestasi yang rendah. Analisis terhadap grafik menunjukkan titik level terus meningkat pada sesi 5 dan 6 titik level meningkat setelah diberikan intervensi dengan Teknik Konseling naratif. Rata-rata nilai perilaku motivasi berprestasi rendah pada Baseline A 13,6 meningkat menjadi 17,8 setelah diberikan intervensi dengan teknik konseling naratif.




2)	Analisis Aspek Setelah Intervensi







Profil Motivasi berprestasi Rendah Konseli WA pada saat Intervensi
Aspek Pertama: Mampu mengekspresikan keinginan untuk berprestasi








Profil Motivasi berprestasi Rendah Konseli WA pada saat Intervensi
Aspek Kedua: Memiliki inisiatif






Profil Motivasi berprestasi Rendah Konseli WA pada saat Intervensi
Aspek Ketiga: Mampu Bertanggung Jawab






3) 	Gambaran Perilaku Motivasi berprestasi Setelah Penerapan Intervensi (Baseline A’)
	Untuk melihat gambaran efektivitas dari peningkatan motivasi berprestasi siswa melalui penerapan teknik konseling naratif maka disajikan analisis profil dalam Baseline A’ yang menggambarkan hasil dari perilaku siswa setelah perhitungan mulai dari baseline A sampai pada pemberian intervensi.
Grafik 5.13
Profil Motivasi berprestasi Konseli WA setelah Intervensi (Baseline A”) (Pertemuan Pertama)





Profil  Motivasi berprestasi Konseli WA setelah Intervensi(Baseline A”)
(Pertemuan Kedua)

Pada grafik ini menunjukkan peningkatan setelah perhitungan baseline A”, dalam artian pemberian intervensi dihilangkan dan konseli kembali belajar seperti sebelumnya tanpa ada intervensi, hasil yang dicapai adalah meningkatnya tingkat level dibandingkan dengan baseline A. Terlihat pada aspek pertama yaitu mampu mengekspresikan keinginan untuk berprestasi atau 75%, aspek  kedua  yaitu memiliki inisiatif sebanyak tiga kali atau 75%, aspek ketiga yaitu mampu bertanggung jawab sebanyak tiga kali atau 100%. 
Secara umum, Baseline A” dapat digambarkan sebagai berikut:
Grafik 5.15
Profil Motivasi berprestasi Konseli WA Secara Umum Pada Baseline A’

Sesi Pertemuan
Pada grafik secara umum yang diperlihatkan dalam Baseline A” terlihat bahwa pada pertemuan 1 dalam Baseline A” ini konseli melakukan perilaku motivasi berprestasi dengan nilai 35 kali atau 87,5%, dan pada pertemuan ke 2 konseli melakukan perilaku motivasi berprestasi dengan nilai 37 kali atau 92,5%.
B.	Pembahasan

1.	Analisis Temuan Penelitian Teknik konseling naratif untuk Meningkatkan Motivasi berprestasi Siswa
Hasil penelitian ditemukan bahwa Penerapan Teknik konseling naratif berpengaruh secara positif dalam meningkatkan motivasi berprestasi siswa. Konseling naratif secara efektif dapat meningkatkan perilaku motivasi berprestasi siswa. Dari konseli yang menjadi subyek penelitian ditemukan bahwa setelah diberikan intervensi dengan teknik konseling naratif, nilai perilaku motivasi berprestasi rendah siswa mengalami peningkatan secara signifikan.
a.	Konseli FF
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku motivasi berprestasi pada saat sebelum intervensi (baseline A) sebanyak lima kali sesi pertemuan berada pada kategori rendah. Hal tersebut ditunjukkan dengan perilaku sering mengajak teman untuk bercerita ketika proses belajar mengajar sedang berlangsung. Perilaku yang ditunjukkan oleh konseli FF diakibatkan oleh posisi tempat duduk siswa, posisi tempat duduk siswa yang terlihat dari belakang daripada teman-temannya, pengaruh teman sebangku yang menunjukkan adanya reinfocer atau dorongan dari teman sebangku untuk melakukan perilaku yang mengarah ke motivasi berprestasi rendah, dan perhatian guru yang kurang ketika proses belajar mengajar berlangsung. Perilaku yang ditunjukkan oleh FF sesuai dengan pendapat Wibisono (2010) yang menjelaskan bahawa motivasi berprestasi memiliki karakteristik yaitu: (1) mengerjakan tugas yang diberikan guru; (2) datang di sekolah tepat waktu; (3) memperhatikan/ menyimak kegiatan pembelajaran; (4) partisipasi aktif dalam pembelajaran; (5) berperilaku santun dalam pembelajaran; (6) mentaati tata tertib yang terkait dengan pelajaran; (7) mentaati tata tertib yang terkait dengan pakaian seragam sekolah. Ketujuh perilaku tersebut merupakan acuan dalam menetapkan motivasi berprestasi bagi siswa. 
Selanjutnya pada  tahap intervensi (baseline B) sebanyak lima sesi pertemuan, secara umum konseli FF mengalami peningkatan perilaku motivasi berprestasi yang rendah. Peningkatan yang signifikan terjadi pada pertemuan keempat dan kelima. Pertemuan ke satu, kedua dan ketiga menunjukkan posisi yang konstan dimana kategorisasi perilaku motivasi berprestasi berada pada kategori tetap yaitu sedang Aspek-aspek yang mengalami peningkatan adalah Mampu mengekspresikan keinginan untuk berprestasi, memiliki inisiatif dan mampu bertanggung jawab. Terjadinya peningkatan  motivasi berprestasi yang rendah disebabkan oleh penerapan konseling naratif yang bisa diterapkan pada siswa yang mengalami kesulitan untuk menerima kenyataan bahwa menyatakan atau menegaskan diri adalah tindakan layak atau benar. Pada saat tahapan intervensi, konseli FF telah mampu mengurangi ketidakdisiplinannya dalam belajar dengan menolak beberapa stimulus (rangsangan) dari luar seperti dari teman-temannya. Hasil tersebut sesuai dengan pernyataan dari Nursalim (2013: 141) yang menyatakan latihan asertif (konseling naratif) pada dasarnya merupakan suatu strategi terapi dalam pendekatan perilaku yang digunakan untuk mengembangkan perilaku aserif pada klien.
Tahapan terakhir yaitu setelah intervensi (baseline A’) yang terdiri atas dua sesi pertemuan. Perilaku setelah perhitungan Baseline A”, dalam artian pemberian intervensi dihilangkan dan konseli kembali belajar seperti sebelumnya tanpa ada intervensi, hasil yang dicapai adalah meningkatnya tingkat level dibandingkan dengan baseline A. Pada baseline A’, aspek-aspek motivasi berprestasi rendah mengalami peningkatan dibandingkan baseline A dan cenderung konstan sesuai dengan keadaan pada saat intervensi. Peningkatan perilaku kedisiplinan yang dimaksud adalah tidak sering berjalan-jalan di kelas pada saat jam pelajaran, mulai memperhatikan guru pada waktu KBM, mempelajari kembali mata pelajaran di sekolah, menyelesaikan tugas tepat pada waktunya, fokus pada mata pelajaran di kelas, datang di sekolah tepat waktu dan tidak meninggalkan jam pelajaran tanpa seizin guru.
Terjadinya peningkatan yang signifikan FF dikarenakan teknik konseling naratif.  Joyce & Weil (Nursalim: 2014) menjelaskan bahwa konseling naratif memiliki tujuan untuk (1) meningkatkan penggunaan ekspresi dalam berbicara, ekspresi antara perasaan positif dan negatif, (2) mengungkapkan perasaan bertentangan melalui batas yang ditetapkan, (3) meningkatkan perilaku self intiative. 
Teknik konseling naratif atau teknik melatih ketegasan merupakan kegiatan yang memerlukan perhatian khusus agar hasilnya juga dapat optimal. Dengan kata lain kegiatan latihan ketegasan diharapkan mampu membantu para siswa untuk lebih mudah mengemukakan masalahnya dengan jelas, sehingga siswa dapat memahami pikiran dan perasaannya sendiri, dimana siswa tidak perlu lagi merasa cemas, takut, ragu-ragu untuk menyatakan pendapatnya. Dengan kata lain teknik konseling naratif dapat menumbuhkan perilaku antar pribadi yang menyangkut emosi yang tepat, jujur, dan tanpa perasaan cemas.
b.	Konseli WA
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku motivasi berprestasi pada saat sebelum intervensi (baseline A) sebanyak lima kali sesi pertemuan berada pada kategori rendah. Hal tersebut ditunjukkan dengan perilaku sering mengajak teman untuk bercerita ketika proses belajar mengajar sedang berlangsung. Perilaku yang ditunjukkan oleh konseli WA diakibatkan oleh posisi tempat duduk siswa, posisi tempat duduk siswa yang terlihat dari belakang daripada teman-temannya, pengaruh teman sebangku yang menunjukkan adanya reinfocer atau dorongan dari teman sebangku untuk melakukan perilaku yang mengarah ke motivasi berprestasi rendah, dan perhatian guru yang kurang ketika proses belajar mengajar berlangsung. Perilaku yang ditunjukkan oleh WA sesuai dengan pendapat Wibisono (2010) yang menjelaskan bahawa motivasi berprestasi memiliki karakteristik yaitu: (1)  mengerjakan tugas yang diberikan guru; (2) datang di sekolah tepat waktu; (3) memperhatikan/ menyimak kegiatan pembelajaran; (4) partisipasi aktif dalam pembelajaran; (5) berperilaku santun dalam pembelajaran; (6) mentaati tata tertib yang terkait dengan pelajaran; (7) mentaati tata tertib yang terkait dengan pakaian seragam sekolah. Ketujuh perilaku tersebut merupakan acuan dalam menetapkan motivasi berprestasi bagi siswa. 
Selanjutnya pada  tahap intervensi (baseline B) sebanyak lima sesi pertemuan, secara umum konseli WA mengalami peningkatan perilaku motivasi berprestasi yang rendah. Peningkatan yang signifikan terjadi pada pertemuan kelima, keenam, ketujuh, kedelapan, kesembilan,dan kesepuluh. Aspek-aspek yang mengalami peningkatan adalah aspek tidak sering berjalan-jalan di kelas pada saat jam pelajaran, memperhatikan guru pada waktu KBM, tidak lupa tentang sesuatu yang telah dipelajari di sekolah, dapat menyelesaikan tugas tepat pada waktunya, ketika di rumah mengulang kembali materi pelajaran yang telah dipelajari di sekolah, tidak sering usil, mengganggu teman di kelas, datang di sekolah tepat waktu, tidak meninggalkan jam pelajaran tanpa seizin guru, tidak lupa tentang sesuatu yang telah dipelajari di sekolah, dan tidak sering keluar kelas pada saat pergantian jam pelajaran. Terjadinya peningkatan motivasi berprestasi yang rendah disebabkan oleh penerapan konseling naratif yang bisa diterapkan pada siswa yang mengalami kesulitan untuk menerima kenyataan bahwa menyatakan  diri adalah tindakan layak atau benar. Pada saat tahapan intervensi, konseli WA telah mampu mengurangi ketidakdisiplinannya dalam belajar dengan menolak beberapa stimulus (rangsangan) dari luar seperti dari teman-temannya. Hasil tersebut sesuai dengan pernyataan dari Nursalim (2013: 141) yang menyatakan dan menarasikan masalahnya (konseling naratif) pada dasarnya merupakan suatu strategi terapi dalam pendekatan perilaku yang digunakan untuk mengembangkan perilaku pada klien.
Terjadinya peningkatan yang signifikan WA dikarenakan teknik konseling naratif.  Joyce & Weil (Nursalim: 2014) menjelaskan bahwa konseling naratif memiliki tujuan untuk (1) meningkatkan penggunaan ekspresi dalam berbicara, ekspresi antara perasaan positif dan negatif, (2) mengungkapkan perasaan bertentangan melalui batas yang ditetapkan, (3) meningkatkan perilaku self efficacy. 
Teknik konseling naratif merupakan kegiatan yang memerlukan perhatian khusus agar hasilnya juga dapat optimal. Dengan kata lain kegiatan latihan diharapkan mampu membantu para siswa untuk lebih mudah mengemukakan masalahnya dengan jelas, sehingga siswa dapat memahami pikiran dan perasaannya sendiri, dimana siswa tidak perlu lagi merasa cemas, takut, ragu-ragu untuk menyatakan pendapatnya. Dengan kata lain teknik konseling naratif dapat menumbuhkan perilaku antar pribadi yang menyangkut emosi yang tepat, jujur, dan tanpa perasaan cemas.
2.	Keterbatasan Penelitian
Efektivitas Teknik konseling naratif untuk meningkatkan perilaku motivasi berprestasi siswa dapat dilihat dari analisis visual yang terdapat dalam grafik dengan menurunnya nilai level perilaku motivasi berprestasi rendah siswa antara fase Baseline A, Intervensi, dan Baseline A’. Namun, peneliti menyadari terdapat beberapa keterbatasan penelitian yang dapat menjadi rekomendasi untuk penelitian kedepan diantaranya:
a.	Desain penelitian yang digunakan adalah dengan menggunakan desain Single Subjek A-B-A”. Tetapi durasi waktu yang digunakan sangat singkat. Hal yang kurang efektif untuk melihat secara umum keberhasilan dari penerapan tekniknya.
b.	Metode pengumpulan data yang dilakukan hanya menggunakan pengukuran dengan cara observasi dan wawancara. 
c.	Karena temuan penelitian digunakan dalam setting lebih sempit sehingga temuannya tidak mampu melakukan kesimpulan secara umum. Untuk itu, penelitian selanjutnya dapat menggunakan setting kelompok agar mampu melakukan generalisasi penelitian.
d.	Faktor lain adalah lingkungan dan budaya yang khususnya pergaulan siswa di lingkungan yang seringkali terbawa kedalam perilaku siswa di sekolah, seringkali siswa melakukan perilaku negatif yang dianggapnya tidak terlalu menjadi masalah, tetapi pada pihak lain belum tentudapat diterima, sehingga diperlukan pengkajian yang lebih mendalam untuk penelitian selanjutnya.




Dari hasil intervensi yang diberikan terbukti bahwa  siswa dapat meningkat melalui teknik konseling naratif. Peningkatan ini dapat terlihat melalui data point yang cenderung meningkat berdasarkan analisis grafik pada fase baseline dan intervensi, nilai skala sikap motivasi berprestasi yang diberikan setelah fase A’ selesai, serta berdasarkan hasil observasi saat pengukuran target behavior.




Berdasarkan hasil penelitian, disarankan hal-hal sebagai berikut:
1.	Bagi Konselor
Hasil penelitian menunjukkan teknik konseling naratif efektif untuk meningkatkan motivasi berprestasi siswa. Dengan demikian, konselor dapat menerapkan pendekatan ini dalam menangani siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah di sekolah. Namun diperlukan juga upaya oleh konselor agar teknik ini mencapai hasil yang maksimal yaitu dengan cara menjalankan proses konseling secara konsisten dan berkelanjutan, serta melibatkan kerjasama dari pihak guru matapelajaran maupun wali kelas dan orangtua.
2.	Bagi Peneliti Selanjutnya
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